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BAB I.
FPENDAHULUAN

1,1, LATAR BELAKANG PENELITIAHN.

Pemerinteh Indonesia dalem membengun Wegnra di
berbapel sektor meletekkan lendassn pembanrunennya
dalem Geris-Garls Pesar Halusn Negara. Pade Garis-Ga
ris Fesar Halumn Wegara, pemerinteh 4i dslem bideng
ekonomi khususnya sektor pertanisn mengarshken pada
peningkaten produksi pengen, peningkaten penghesilen
petani, peningketan elksport serte memberikan dukung-
g&n terhadap pémbengunon bideng industri. Rerdasarkon
ltebi jakesanaan tersebut, meke pemerinteh di dalom me-
lakesnaksn pembonfunsn di sektor Pertonisn kKhususmya
sub sektor FPetermskan menitik teratken vneda penyedis
on protein asal hewvan, peningkrten pendapnten peter-
nnk, memperluas lspangan kerja, peningkntzn eksport
hasil temsk serta secars bertshap mengurangi imvort

. héﬁﬂn meupun hesgil asal hevean, Untuk melskassnskonnya
berbagei upeya telsh dilakuksn oleh Dinas Peternakan
seperti memberiksn penyuluhen, bimbingsn, pengarahen
gerta ketermmpilsn kepeda para petani peternal.

Protein hewani asal ternak merupaken salanh sa—
tu unsur penting dalem rangka pembengunan manusia In

donesis, Menurut persyaratan gisi, kebutuhan protein

heweni asal ternek adalah minimal 5 gram per lmpita
per hari setara dengen 8,1 kg daging, 2,2 kg sumu
1
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dan 2,2 kg telur per kapita per tahun, (Surisntmadja,
1982).

Poda awal pelita I, 1969/1970, secara nasional
konsumsi protein temak baru mencapai 1,40 grumfkapf
heri, Kenaiken rata-rata periode tahun 1974-19080 ia-
igh 0,03 gram, tahun 1974 konsumsi protein ternak se
cara nasional naik menjadi 1,82 grem per kapita per
hari, tahun 1975 enjlog 0,21, Sampai tahun 1980 baru
mencapai 2,01 gram/kapita/hari stau 40, 20% norma gi-
zi, (Surisatmadja, 1982).

Sejelan dengan berbagai upays yeng dilakuken
dalam rangka memenuhi penyedian protein esal hewan ,
maka pengendalian dan- pemberafntesan terhodep penyn -
kitpun harus mendapatlken perhoatisn pula, oleh karena
penyakit merupskan salah satu halangan terbeser di
dalem pemeliharasn ternak. Salah satu disntara penya
kit-penyakit hewan yang cukup merugiken adalsh penya
kit parasit cecing. Peda penyakit virus dan balkteri,
umumnye kerugien ekonomi depat diketahui dengon mu -
dah oleh adanya kematian-kemstian hewan temak seca-
re alut, sedangkon pada penyakit-penyskit parasit ca
ecing, kerugisn yeng utema disebabken kerena keluru =
san, terhambotnys pertumbuhan tubuh, pemirunan pro -
dukei dan turunnyas deya tahan tubuh terhedep penya -
kit-penyakit lain.

Telah benyek diketehui behwe Sapi Bsli merupa-

kon sapi yang berdarsh marmi berasal dari domestike-
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si banteng (Aslfs, 1934; Wayer, 1962 yeng dikutip o-
leh Suweta, 1902), Telsh pula tertukti bahwa keunggu

- len Zapi Bali teruteme karens memiliki daya adsptibi
litas yang tinggl sehingga dalem program pembangunan
di bidang Peternekan, pemerintah mengambil langksh
untuk menyetar luaskan Japi Pali ke daerah-daerah lg
in di Indonesia. Dissmping memiliki daya adaptibili-
tas, tampeknya Sapl Dali memiliki daya produktifitas
yeng cukup tinggli pula (Damadja, 1980) sehingga me-
milikl potensl untuk memenuhi kebutuhan protein hewa
ni neerional yeng berasal dari termak sapi.

Berbagai upaya telah dilakukan guna memperta -
hankan keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh Sapi
Sali tersebut seperti penyediaan hijauan makanan ter
nak, memperbaiki mutu makenen ternak. Di bidang kese
hatan ternak, Sapi Pali harus pula mendapat perhati-
an yang Boama.

Telah dijeleskan bahwa kematian ternak umumnya
disebabkan oleh penyakit non parasiter, demikian pu-
la peda Sspi Bali umumnya disebabkan oleh penyakit
Septicemia Episocotice dan venyakit Jembrana. Sedang-
ken kematian oleh penyakit parasiter tidak banyak di
laporkan (Suwetam, 1982),

Salah satu penyokit parasiter yang menyerang
ternak sopi terutema tersebar di dserah Tropis ada -
lah eacing Neoascaris vitulorum (Ristie dan Intyre,
1981; Soulsby, 1982),
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Penyebaran deri cacing Neoasceris vitulorum se
lain dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sebagal fak
tor luar tubuh, dipengaruhi pula oleh faktor dari da
lam tubuh seperti jenie keloamin, umur ternsk, kondi-
si gizi terak.

Pada penalitian ini, penulis mencobe meneliti
pengaruh jenis kelemin den umur ternak sspi terhadap
penyebaran cacing, yang belum banysk diuvngkapkan o -
leh para peneliti.

IDENTIFIKAST MASALAH.

Dalam penelitian ini aken diidentifikasi :

1. Samp;i geberapa jauh jenis kelamin sapl berpenga-
ruh terhadsp prevelensi infestasi Heosscaris wvitu
lorum pada Sapi Eali.

2. Sampai sejauh mana umir sapi bervengaruh terhadap
prevalensi infestasi Neoascaris vitulorum pada S2
ri Bali.

TUJUAN PENELITIAN.

1. Untuk mengetahui prevalensi infestasi Neoascaris
vitulorum pada Sapi Bali di Fota Administratif
Denpasar.

2. Untuk meneliti dan mempelajari pengaruh perbedasn
umir sapl terhadap prevalensi infestasi Heocozeca -
ris vitulorum pada sapi Beli di Kota Administra -
tif Denpasar.

3. Untult meneliti dan mempelajari pengaruh jenis ke-

lamin sapi terhadap prevelensl infestasi Heossca-
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ris vitulorum pada sapi Bali di Kota Administra -

tif Denpesar.

1.4. KEGUHAAN PENELITIAN.

]'I'Ij'l
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Iari hagil penelitian diharapkan dapat dihim -
pun informassi delam rangka program pemberantasan ca-
¢ing Neoascaris vitulorum.

KERANGEA PEMIKIRAN.

Cacing Necascaris vitulorum hidup sebegai pa -
rasit di dalam usus halus sapi msupun kerbau., Infor-
mogl tentang penyebarannys dikemukakan oleh Risric
dan Intyre,{1981); Soulsby, (1982), terutema terj=di
di daerah Tropis. Pada snak-anak sapi maupun kerbau
dapat menyebatkan gangguan-gangguan seperti penuru -
nan berat badan, diare, kelurusan, dan sering berak-
hir dengen kematian.

Pulau Bali, sebagaimena wilayeh-wileysh indong
sia lainnya seluruhnys terletak pada wilayah yang be
riklim Tropis, begitu pula Kota Administretif Tenpa-
sar yeng seluruh wilayahnya terletak pada dataran
rendah pantai selatan pulau Bali, memiliki iklim Tro
pis yang basah dengan hanya 0 - 2 bulan kering dslam
setahun. Kondisi demikian merupakan kondiei pemun -
jang bagi perkembang biakan berbagai perasit cacing
di luar tubuh ternsk, termasuk perkembang biskan em-—
brio di delem telur cacing Necascaris vitulorum.

Hal tersetut memungkinken terjadinya infestssi ca -
cing tersetut pads ternsk gapi Beli, yeng umumnys di
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pelihara secare tredisional di seluruh wilayash puleu
Bali,

Tentang adanya deya tahan tubuh ternek terha -

dep infestasi parasit dikemukskan oleh Dobmon, (1962)

(1965)(1972); Borey, (1969); Copeman, (1973). Eahwa

infestasi parasit dipengaruhi oleh jenis kelamin, je

nis ternek, kondisi gizi, kondisi lingkungan. Dalem

hal ini jenis kelamin betina dikataksn mempunyal sl-
fat memacu sel-gel Reticulo Endothelial System di dao
lem membentuk antibodi terhadap perssit sehingee ter
nek tetina relatif lebih tahan terhadap serangen pe-
rasit. Sedangken tentang pengaruh umur ternak diksta
ken behwa semekin dewasa induk semang aken semakin

kebel terhadap infestasi parasit (Rojas, 1972; Elmer

den Glemn, 1973).

Berdesarken informasi di atas, dapat dirumus -
hipotesa sebagal borikut :

Hipotesa 1. : Prevelensi infestasi Neomsceris witulo
rum pads anak Sapi Dali adalsh lebih
tinggl deripada Sapi Ball dewasa.

Hipotesa 2, : Frevelensl infestesi Heoamscaris vitulo
mum pada Sapl Bali jenten sdalsh lebih
tinggi daripada Sapi Bali betina.

1.6, TEMPAT DAN LAMA PENELITIAN.
Sempel tinja sapli diambil dari Sapi-sapi beli
yeng dipelihara di rumsh-rumeh penduduk di delem wi-
layah Kote Administratif Denpassr, kemudian diperike-
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diperiksa di Laboratorium Parasitologi Program Studi
Kedokteran Hewan/Fakultos Kedokteran Universitas Uda
yana.

Lama waktu penelitian adeleh 2 tulan, yaitu se
jak tanggal 10 April 1985 sampel dengen 10 Juni 1985,
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BAB II.
TINJAUAN EKEFUSTAKAAN

2.1. KEADAAN GEOGRAPIS KABUPATEN BADUNG DAN EOTA ADMINIS-

TRATIFP DENPASAR.

Eabupaten Badung terletak peda wilesyah begian
selatan pulau Bali, Berbatasan dengan kabupaten Gia-
nyar dan kabupaten Bangli di sebelsh Timur, dan di
bagien Barat berbatasan dengan kabupaten Tabanan.

Di setalah Selatan berbatasan dengan samudera Indone
ein, sedangkasn 41 beglen Utara berbatessn dengan ka-
bupeten Buleleng.

Sebagian besar wilayahnye terletsk psda dats -
ran rendah dengen ketinggian antara 0 - 200 meter di
atas permuksan leut., Secers edministratif terbegl a-
toe T Kecomaten dengan Desa mebanyak 51.

Luas lshan seluruhnya adelah 542,50 ¥m?, seba-
fgian besar diantaranya terletak di wilayah dataran
rendah, den seluruhnya terletak pads wilayah tipe ik
1im baseh, serts didominasi oleh lahan sawsh. Sedang
kan lshan tegalan dengsn pola tanamen palawija rela-
tif sedikit.

Iklim merupskan komponen ekosistem yang penti-
ting boik secara langsung maupun tidak lengsung mem-
rengeruhi perkembangen kehidupen fesune dan flom se-
tempat. Secera langsung pengaruh dari iklim adalsh
nyats pada hevan berderajet tinggi meupun berderajst
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rendash, namun secera tidek lsngsung iklim ssngst ber
pengaruh pada proses perkembangan hewan malalui fle-

ra meupun mikro florsa yeng tumbuh di bewah pengeruh
langsung dari iklim tersebut, nemun menjadi sumber
kehidupen bagli feuna, mikro faune lainnya (Suwetsn,

1982).

Temperatur rata-rota yang tercatet oleh Dinas
Meteorologli den Geofisika Ngursh Rai, Denpasar ada -
lzh 27,1°C. Suhu udara adaleh rendsh pada bulen Juni
gampal bulen Agustus, aken tetapi ftingsi padz Wulan
NHopember sampai bulsn Pebruari. Curah hujsn culup
tingei dengen kelembeben uderse rata-ratsa sebesar
80,98% sepanjeng tahun, Hal ini sesuai dengan letak
Eabupaten Badung di daerah Tropis dengen areal yeng
relatif sempit sehingea pengaruh engin laut yang ba-
poh aken selmlu sampai, Dapi cocing Neoescaris vitu-
lorum, maka kelembsben dan temperatur ini sensget me-
nentukan didalsm perkembangan telur-telur di luar tu
tuh induk semang.

Kota Administretif Denpasar meliputi 3 wilayah
Kecamatan yeng ada di kalupaten Badung yeitu Kecame-
tan Denpasar Barat, Denpasar Timur dan Denpasar Sela
ten. 1i wilaysh gebelah Selsten tanshnys landai ka-
rena letaimys berdekatan dengan pantai, sedangkan di

sebelah utars tanahnys tidek rata.
Cara pemeliharasan sapi tidak banysk berbeda do

ri daersh-dzerah lain. Pada umumnya sapi dipelihara
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di begian pinggir kota dan dipelihara oleh peteni de
ngan cara yong bersifat ektensif dan masih sebagal u
saha sampingan. FEeluargs petani umumnya memelihara
sebanyak 2 = 5 ekor sapi, hal ini mengingat eapi-se-
pi tersetut secara rutin dipakai untuk mengerjakan

sawah sebagai penarik bajak, disamping itu dapat me-
mupakan sumber pupuk dan tabungan bagi petani.
Selama musgim pertumbuhan padi atauw panen pzdi, sapi
digembalaken di lepangan rumput di baweh panos mato-—
hari ateu digembalakan disekitar rumsh petani dengan
makanan telah tersedis, dan pada malem hari dibaorn
puleng ke rumsh, dimens di dalem kendang telsh terse
dia rumput.

Dari leporan ceaceh jiwe ternak di Bali(1980),
tercatat populasi jumlah ternak Sapi Bali di tiga wi
layah Kecamatan dalam lingkungen Kota Administratif
Denpasar adalah : 1222 ekor di wilayah Kecamatan Den
rasar Barat, 1552 di wilayah Kecamatan Denpasar Ti -
mur dan 2327 ekor di wilpyah FKecamatan Denpasnr Sela
tan.

2.2, CACING NECASCARIS VITULORUM PADA SAPI.
2.2.1. Sistimatika.

Soulsby, (1982) menystakan bahwa speci-
es cacing Neopszcaris vitulorum mtau Toxocera
vitulorum ateu Ascaris vitulorum memiliki eis
timatika sebegsi berilut i

Phylum : Nemathelminthes
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Class : Nematoda
Ordo Asparidida, Skrjabin dan Schulz
Family : Ascarididae, Baird, 1853

Ascaris

-

Genusa

2.2.1. Morphologi.
Cacing NWeocascaris vitulorum berbentuk ge

leng, cacing jantan mempunyai penjeng tubtuh
mencapal 25 cm dengan penampeng melinteng 5 mm
dan eacing btetina mempunyai penjang mencapai
30 cm dengan penampang melintuang 6 mm. Cuticu-
la tidsk setebtal cacing genur Asceris laimnya,
sehingga tempak lebih lunsk, Prda mulutnys ter
fdapat 3 bush bibir, lebar dibegisn drsrr don
sempit dibagian depan (Soulsby, 1992). Derver-
ne kelkuning-kuningan (Anonimous, 1980); (Ris -
tic den Intyre, 1981).

Telur cacing berbentuk sub globular, di-
lapisl oleh albumin, berdinding tebel den beru
uran panjang 75 - 95 um dengan lebar 60 — T5
um {Soulsby, 1982),

2.2.3. Siklus Hidup.

Telur cacing Neocascaris vitulorum dikelu
arken bersame-same faeces dalem bentule stadium
pertame yang belum infelktif, setelamh berada di
lusr tubtuh induk semeng telur mengaleami peruba
hen satu keli yeitu menjadi telur stadium II
yang infektif.
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Di delem perkembangen telur menjadi ste
dium II yeng infektif di luer tubuh induk se-

meng, benyek dipengaruhi oleh temperstur dan
kelembaban., Saemita (1976), yong mengutip da-
ri Enyenihi(1969); Soulsby(1965) menyatalkan
behwe sulu optimel untuk perkembangan telur
cacing Neoascaris vitulorum adslsh pada suhu
28°¢ eempai 30°C. Peds keadsan tersebut, te -
lur infektif mengandung larva stadium II dica
pai dalem welktu paling cepat yaitu tujuh heri
tetapl pada suhu lebih rendah aken lebdh lama
lagi. Pads kelembaban 100% dan 904, meks seba
nyak 967 telur hidup dan berkembtang menjeadi
infektif delam mingpu ke tiga. Sedangkan pada
kelembaban B80% kebanyakan telur mengsndung
lerve stadium I pads skhir minggu ke dua,

Pada kondisi optimum tersetut di atas ,
make telur ekan menjadi stedium infektif da -
1lam walktu 15 hari den aken hidup ferus gpelama
periode ini (Soulsby, 1982).

Telur yang infektif masuk ke dalem salu
ran usue sebagal akibat sapi, kerbau atau a -
nek sapi memakan makenan ateu minuman yeng
tercemar oleh telur yeng mengandung larva ste
dium IT yang infektif, Di delem salursn usus
helus telur aken menetas menjedi larve stadi-

um II, yang akan mengisi serta menembus muko-

L]
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mukosa usus dan selanjuinys ikut bersama ali-
ran darsh vena porta menuju ke orgsn hati da-
lem waktu 24 jsm setelash telur tertelan(Blood
den Hendersen, 1983).

Dari hati, larve stadium II mengikuti a
liran darah menuju ke paru-paru, jentung se -
lanjutnya didistritusiken ke berbegai orgen
tubuh (Blood dan Henderson, 1983). Pada bagi-
an ini lerva aken hidup terus dalem jengko
waktu lama sampail berakhimmys mass ketunti -
ngan dari sapli tersebut, dan kemudian berubah
menjadi larva stedium ITI (Soulsby, 1982).

3inha(1981), mendapatken larva yeng ber
migrasi ke paru-paru pada hari ke tign dan
Jumlahnya paling banyak poda hari ke lima se-
lah tikus-tikus putih diinfeksi per oral de -
ngan telur cacing Neozscaris vitulorum infek-
tif sebanyak 2000 telur.

Larva yang tertahen peds alveoli pani -
paru menuju bronchioli, bronchus kemudian ke
traches den selsnjutnys masuk ke ssluran pen-
cemakan. Di dalem saluran usus, larve beru =
bah menjadi larvae stadium IV dalem waktu 3-4
minggn, dan kemudian menjadi dewnsa dolesm wek
tu 5 mingeu (Blood dan Henderson, 1983),

Fada sapl dangan periode ketuntingan 6

bulan, larve bermigrasi mengisi kelenjar air
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susu, Kemudian pade periode kebuntingan B bu-
len, larve juge bermigrasi ke jaringan plecen
ta dan ceiran amnion foetus (Soulshy, 1982),
Paul dkk (1981), menginfestasikan per
oral sebenyak 2000 telur infektif per ekor ti
kug bunting. Termyata ditemuken larva cacing
bermigrasi pada tikue bunting yang diinfesta-
ai, Delam hal ini dijumpail sebanysk & larvee
di delam uterus pede hari ke 13 - 14 den seba
nyak 31 larvee pade foetus diantera heri ke 16
= 18, dnri 48 ekor tikus yang diteliti.
Hoesain dkk (1980) mendapatken beberspa larve
Neoagcaris vitulorum yang bermmigrasi ke Fla -
centa, foetus dan ke kelenjar mir susu peda 6
marmut bunting ysng diinfegtasi per oral de -
ngan 15.000 telur infektif per ekor tilus,
Sedengkan liya dikk (1975), menemukan larva To-
xocara vitulorum di dalem eir susu dari induk
kerbau. Dalam hal ini, dari 19 ekor induk ker
bau yeng ditulari per oral dengan 30.000 te -
lur infektif, 14 dari induk kerbeau tergetut
menjadi terinfestasi oleh ecpecing terselbut.
Soulsby (1982), Gunawan dan Putra(1982)
serta Blood den Henderson (1983); menyatskan
bahwa larva stadium IIT sken Feluar melalui
air susu pads waktu pedet menyusu pada induk

sapi. Di dalem usus halua pedet, larva stadi-
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stadium IIT aksn berubsh menjadl larva stadi-

um IV selanjutnya menjadi cecing dewnsa yang

siap untuk memperodulksi telur.
2.3. DAYA TAHAN TUBRJH TERHADAP INFESTASI PARASIT.

Daye perlawanan tubuh hewan terhadap infeste-
gi parasit antera lain dapet ditunjukken oleh adanya
hambatan pertumbuhen perasit yang menginfesteai, ber
tambahnys waktu yeng dibutuhkan untuk proses pericem-
bangan parasit, berkurangnys produksi telur dan kegn
gonlan perkembangen anatomi dari parasit seperti uku-
ran yang lebih kecil (Boray, 1969); (Dobaon, 1972);
(Copeman, 1973).

Daya tahan tubuh terhadap infeastasl parasit
Jberbeda=-beda untuk mesing-masing individu. Hal ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor antars lein :
Genetik, jenis kelsmin, umur dan kondis=i gizi (Cope-
man, 1973).

Kekebalan tubuh terhadap infestasi parasit
pda 2 macam yaitu kekebalan aktif dan kekebelan pa -
sif. Xekebalan aktif deapat berupa kekebalsn humoral
dan seluler, kekebalen humoral didapat melalui ada -
nya kontak dengan sntigen, sedanghkan kekebalan selu-
ler disebabkan oleh kemampuan sel-sel tubuh tertentu
untuk menghelangl, makan serta merussk mntigen, mi -
galnye pembentukan granuloma yang menfitarli paraait
di dalem jaringen fubuh. Sedangltan kekebalan pasif
misalnyz diperoleh dari air susu.
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2.3.1, Pengaruh Jenis Eelemin.
Dobsan (1965), menginfestasi sebanyak
400 telur Amplicaecum robertsl yang infelktif
ke dalem tikus jantan meupun betina yang bern
mur 85 herl, ternyeta didapatkan sebanynk 140
cacing dengen panjang tubuh rate-rata 4,17 mm
pada tilus jantan, sedangkan pada tikus beti-

na ditemukan 48 cacing dengan panjeng tubuh
reta-rata 2,77 mm. Dikatakan olehnya bahwa he
van betine memiliki hormon estrogen yang mem-—
2 memacu sel-sel Reticulo Endothelisl System
dalam membentuk antibodi terhadap serangan po
rasit. Dengen demikian hewan betina akan le -
bih tehan terhadap serangan berbagel parasit
dibending hewan jenten, sehingga jumlah eca -
cing dsn ukuren c¢acing yeng 4i jumpai pade ti-
kus bntina fersebut 41 atas sdalah lebih ke -
eil. Ditembahkon oleh Elmer dan Glean (1973),
bahwa kekebnlen poeda hewan jantan terhadsp in
festasi cacing nematoda (Dirofillaria immitis)
menun jukkan peningkatan setelsh diberi hormon
estradiol. Hal ini mendulung pendapat Dobson
tersebut.

Chady (1983), memeriksa sebenyak 50
contoh tinja ansak sapi perah di desa Dejl, KEa
bupaten Meleng yaitu sebenyak 28 contoh bern-
gal dari sapi betine den 22 contok bersesl dn
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derd snaok sapi jantan. Anak-anak sepi seluruhnya

berumur di baweh 6 bulen. Ternyets perbednen ter—
hedap kejadion Asenriasis entare snek soni beting
(59,37¢) don snsk sepi jentan (40F) gecern statis
tik sdaleh tidak berbeds nyata. Dengen demilrisn
nengarih jenie kelemin terhedap infeatasi Weossen
rig vitolormim dari hasil penelitiormyn adalah ti-
dnk berbeds nyata. Hal inl munglkin d1isebabknn ke-
rena sampel ftinje anak sapi yeng diperikse mdalah
tidak cultup jumlahnya schingge pengpunsan metods
enelisis gtatistilmya monimbulken hesil vang ti -
dalk: sesuai, Juga karena pada anak sepi, hormon ke
lamin belum h-eker;jn dengen sempurne sshingga nengsz
ruh hormonel terhadep daye tahen tubuh belum nam-
mak.
2.3.2, Pengarul Umir Temak.

Unwmiye uwmir induk semeng berpengeruh nys=te
terhadey infostosi peraeit. Hel ini terkeit cxet
dengan resk=l kekebelen yeng berlenrsung{ Flmer
den Glemmn, 1973). Delem hel ini, semekin dewnso
induk semang, semclkin tehen tubuhnye terhaden in-
Tostasi parealt. Jupgs dinyetakan behvo vertebrata
yveng lebih devesa mempunysl duodensl goblet cell
vang lebih benysk dibendingken hewen mids, drm ef
jran milnag yang dihaeilkan mempunyel efel mengha-
lnreri masulmya parasit.

T Propensl Joromel Partillo Feru, Hojjas ditk
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(1972), memerikes tinja deri 139 ekor sapni beru -
mar lebih dari 6 bulen, Termysta pada sepus ssm =
pel tinja tidak dijumpal telur Weomscaris vitulo--
rum, namun dari 295 ekor anak sapi yang berumur
kurang dari 3 bulan, termnyats 43% menderita Asca-
riaeis.
2.4, PREVALENSI INFESTASI NEOASCARIS VITULORUM PADA
SAPI DAN KERBAU,

Kejadian Eanyakit yang disebabkan oleh ca -
c¢ing Neoascaris vitulorum telah banyak dilaporkan
terutama berasal dari daerah yang beriklim Tropis,
seperti India, beberapa negara di Afrike, Asis Teng
gara (Ristic dan Intyre, 1981).

2.4.,1. Kejadian di Dunia dan Wilaysh Indonesia lein
nya.,

Soulaby (1968; 1982), melaporken ten -
tang kejadian cecing Neoascaris vitulorum pa
de ternak s=api, Zebu dan kerbesu India, serta
didapatkan dibeberapa bagian di Junia, Tdila-
porkan juga infestasinya pada pedet-pedet di
Afriks, india, Srilangka dan Philipina. Di
India dan Srilsngka terutema banyak menimbul
kan kematien pada anak-anak kerbau. Hejadian
penyakit pula dilaporken dari daerah tidak
beriklim tropis, seperti Belgia, Jerman dan
Amerike Utara.

Mys dkk (1975), mengatakan bahwa hampir
seluruh anak kerbau uﬂﬂﬂh tarinfagﬁﬁﬂA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI EOASCA I MADE




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

19

6i oleh Toxocara vitulorum, dan perasit ini
merupekan mayoritas uteme penyebad kematian
pada anak-anak kerbzu di Daersh ini.

Anonimous (1977), melaporkan kejrdisn
penyakit di India bahwe sebanyak 60F dari a-
nek-enak kerbau terinfestasi oleh cacing Heo
ascaris vitulorum dan kejadiannye eanget
tinggl pada ensk kerbau yang lehir dimusim
dingin, Kemudian banyak pars penyidik mels -
porkan tentang cacing Neoascaris vitulorum
ini pede ansk-anek kerbau selams 2 minggu
pertema deri masa hidupnya. Di Bangladesh
bonyak anak kerban memperlihatken tingkat ke
matien (60sf) didelam suatu kelompok peterna-
kan, Kemudien di Nepal, NHeoascaris vitulorum
merupaksn perasit yang amat ganas, yang me -
nyebabkan pertumbuhan badan menjadi. terham -
bat dan banyak pule yang menyebabkan kemati-
an, disamping itu cacing Necasceria vitule -
rum dilaporkan bersama-sams dengan cacling ho
ti menginfestasi kerbau devasa.
Di Brunei, kejadisn parasit Necmscaris vitu-
lorum begitu benyok terutema menyebabken ke-
matian peds anak- anak kerbau.

Gunavan (1984), yeng mengutip deri Se-
lim dan Teufik (1974) dslem penelitiannya di

Mesir memeriksa 2096 sampel fameces kerbau
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yeng berumury 4i bawah 2 Lulan, temystas 1488
positip Neocmsgcaris vitulorum.

i Indonesaia, kejadian Necascaris vitu-
lorum dilaporkan oleh Smsmita (1976) yang me-
nginfestasi sepi potong sebanyek 0,8¢ dari
246 ekor sapi yong diperiksa dan sebanyalk 1'55,
dari ?57 ekor sapi persh di Hota Surabaya.
Ditambehlcan pula (dikutip dari Hasnawati,1973)
behwa kejadian infestasi Heoascaris vitulorum
di Bandung tercatot 4,444,

Falianda dan Djagera(l1984), teleh menga-
daltan survel kejadian Neoascaris vitulorum di
Eebupaten Tenah Laut, Eslimantan Selatan yzitu
di 4 Desa maging-masing : Desga Gunung Makmur ,
Batu Tungku, Batu Ampar dan Bumi Jays. &
Sampel diambil dari anak sapi berumur di bawah
6 tulan berassal dari 4 desa tersebut berturut-
turut : 55, 49, 42.dan 55 contoh tinja.

Hagll yang diperoleh behwa infestasi tertinggl
ditemukan peda anak sspi umur 1 - 2 bulan,
Berdesarken kelompok wmur I - VI (dalsm tulan)
infestesi kejadian sebeagai berikut : 41%, 48,
45¢%, 31%, 29¢ dan 26%.

Ii Kupang, infestmsl Necasecaris vitulo -
rum dilaporkan terjadi peds 3Jekor sapi pada bu
lsn Agustus 1983. (Anonimous, 19813).
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2.4.2. Kejadian Di Bali,

Dennig {1976), melaporkan kejedisn bah-
wa ternsak sapi terinfestssi 2%, sedangksn pe-
da Yernak kerbau kejadiannya sebesar 2.

Sweetman (1980), menysteksn behwn dari

. bulan Juni sampai dengan Oktiber 1980, 8 desa
di Bali positif terhadap Heoascaris wvitulorum
Adapun jumlah dan umur anak sapi yang terin -
festasi dikelompokkan berturut-turut :

6 (di bawah 1 tulen), 46 ( 1-2 bulan), 90

{ 2-3 bulan), 61 ( 3-4 bulan), 47 { 4-5 bulan)
39 ( 5-6 bulan) den 37 ( 6-T bulen). Prosenta
ge hasil positif berturut-turut : T0; 59; 40;

33; 17; B8 dan 5. Dengan EPG rate-rata bertu -

rut-turut : 11933, 6622, 4991, 3135, G666, 293

dan 272,

Gunawan dsn Putrs (1982), mengadakan
gurvey kejadisn Neoascaris vitulorum pada pe-
det di Bali, Dari 302 pampel tinja di bawah
umur 6 bulan yeng dibagl menjadi 6 kelompok
berdasarkan umir, diperoleh hasil deri kelom=-
pok I (di bawsh 1 bulan) sempai dengan VI ma-
sing-mesing @ 30%; 55,6%; 37,84, 29,3, 13
dan 9¢. Sedangkan jumlah telur cacing main-1m
te per gram (EPC) tinje masing-masing : 3582,
9905, 3458, 988, 337 dan 158.

Gunawan (1984), selanjutnya melalkuken
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pengobatan terhedap Neomscaris vitulorum de -
ngan piperazine citrat pada pedet di Bali.
Sebenyak 151 ekor pedet yang berumur di bawah
6 tulen yang berasal dari 5 desa d4i Bali,
yeng ternyata positip terinfestasi cacing Neo
escaris vitulorum, dibagl menjadi 6 kelompok
berdasarkan umur (delam bulan). Bahwa dengan
gekali pemberian obat piperaczine citrat dosis
200.mg/kg berat bedan, semus pedet menjadi ne
gatifl terhadap NHeoascaris vitulorum, d&n pe -
det kelompok I (di bewsh 1 bulsn) menunjukken
prosentase kensikan berat beden yang terting-
gi (39,3) dibendingksn dengan kelompok kon -
trolnya dsn kelompok II dengen kenaikan berat
btedan sebesar 16,88f. Sedangkan kelompok lain

nya rata-rate sebesar 4,295%,
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BAB III.
MATERI DAN METODE

3.1. MATERT,
1. Bahen,
Sampel tinja, diambil langsung dari anak sa
pi meupun sapi dewasa milik rokyst(penduduk) di 3
Kecomatan yang ada di Kota Administratif Denpasar.
Adapun ke 3 Kecamaten tersebut @
l., Kecamatan Denpasar Barat :
Desa : Pemecutan, Peguysngan, Ubung, Padang
sambian, Dauh puri.
2, Kecamatan Denpasar Timur :
Desa t Penatih, Tonja, Sumerta, Iangin puri,
Eegiman.
3. Kecamaten Denpasar Selatan @
Desa : Sesetan, Serangan, Sanur, Penjer, FPe
dungan, Renon.
2. Alat-alat dan bahan lein yeng diperluken.
B, Pengambilan sampel tinja.
Eantong plastik sebagei tempat sampel,
spatel untuk mengambil tinja, spidel un-
tuk memberi tenda, alkohol dan kapas un-
tuk membersihkan spatel dari kontaminasi
tinjsa,
b. Pemeriksasn sampel tinja.
pipet, tabung centrifuge berukuran 10 ml
23
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alat centrifuge, mikroskop, timer, timbn
ngen, untuk mengulur berat sempel, alat
hitung lec Kaster, mortar sebogai penghan
cur tinja, laruten garam jenuh (NeCl je-
nuh), aquodes,
3.2. METODE PENELITIAN.
1. Pengambilen sampel tinja.

Sompel tinja dismbil dari sapi denemn coars
rektal ateu dari tinje yeng baru jatuh sehsbia
defikesi dismbil bagian yang berzsih agar tidak
mengalemi kontaminasi. Sempel sapl yong diambil
tinjenya, diperoleh secarn seak dari dess-desa
di 3 Kecemgtan Kote Administratif Denvrsar.
Tinja ditempatiten pade lkentong plastik, kemadian
diberi tenda dengen memaksi spidol menurut wmr,
Jenig kelamin den lokasl pengombilsn ssmpel tin-
ja.

Oleh karena letsk pengoambilan sampel tinja
reletif deleat lurang lebih 2 = 5 km dari tempat
penelitisn, meka tidak ditambahlan bzhan penga -
wet. Sempel tinjs yong diperoleh kemudisn dipe -
riksse di Taboterorium Pearamitologi Program Studi
Kedokteran Hevean/Fskultas Eedokteran Universitas
Tdayana,

2, Pemeriksssn Sempal Tinja.

Tiap-tiap sompel tinja yang dipercleh dipe

riksa terhadap adanya telur-telur cacing lecasca

ris vitulorum dengan memakai metode nengapungan
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Mo Master (Soulsby, 1982).

Adapun tahap-tehap pelsksansannya sebagai
berikut : Sampel tinja yang diperoleh dihsncurkan
dengan mortar, sebelumnya ditembahkan aguadest.
Timbang sebanyak 1 gram sampel tinja yang telah
dihancurkan, masukkan ke delam tabung centrifuge
kemudian tembehksn laruten geram jenuh (NaCl je -
nuh) sehingga volume pada tabung centrifuge menea
pai 10 ml, aduk ssmpai homogen. Tabung centrifuge
diletakkan pada alat centrifuge, selanjutnyas di -
centrifuge dengan kecepatan 1500 - 2000 rpm sela-
ma 2 = 3 menit, Untuk memperoleh seluruh telur
yang mengapung, diambil sebanyak 1 ml campuran la
rutan yang telsh dicentrifuge 4l bagien permukasn
Iaratan, ditembahkan 2 ml agquades, kemudian lari-
tan tersebut dimasukkan ke dalam ksmar hitung Mo
liagter, Terakhir dengan menggunaken mikroskop, di
lalukan pemerikasan terhadap adanya telur-telur
caging Neoascaris vitulorum, kemudian dihitung
jumlah telur untuk masing-masing kemar. Telur a-
kan terlihet mengapung dan menempel di baglan a =
tas Kamar hitung.

Rencangan pendeksten yang dipergunakan adalsh runen
ngan acak kelompok pole faktoriml 2 x 3 dengen 3 ulangan.
Dalam hal ini jenis kelamin sapi (Jjanten, betina) dan 3
variasi umir sapi (0-6 bulan, 6~12 bulen, 312 bulan) se-
bagal kombinasi perlaluan, sedanglkaon 3 kecamatan sebagai

kelompok ulengsn, Setiap kombinasi perlakuen berjumlsh
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30 sampel tinja sapi, sehinggs jumlah sampel yang di
periksa seluruhnya berjumlsh 540. (tabel 1.)

3.3. ANALISA DATA,

Detn yeng diperoleh dari hesil penelitisn sete
loh ditrenformasi (Steel end Torrie, 1980), kemudian
dienalicis dengen analipis sidik ragam. Apabila dipe
roleh hasil yeng nyata, dilanjutksn dengmn Uji Jarsk
Rergenda Duncal (Cheng, 1972).

Tebel 1. : Komposisli Jumlah Sampel Tinja Sapi yeng Ddam -
bil deri Sepi Beli di Kota Administratif Denpe

ERT.
Jenls Kelomnok
kelemin  gomE Ky L H3 Sumian
Uy 30 30 30 90
39 Uy 3o 30 30 90
u 3 30 30 30 90
LEh ] jo 30 30 a0
32 Uz 30 30 30 90
1]3 30 0 a0 a0
Jumlah 180 180 180 540
Keterangan 3
81 = Jenis kelamin betina Uy = Umur 0 - 6 bulan
8n = Jenis kelamin Jjentan 02 = Umir»é -12 bulen
7 = EKecamatan Denpasar Darat Uz = Umar 212 bulan

= Fecpmeten Denpasfr Timar

K3 = Kecamatan Denpasar Selatan
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BAB IV

HASTL PENELITIAN

Deri hasil pemerikessn terhadap 540 smmpel tinja Sa
ri Bali yang berasal dari berbagail jenis kelemin dan wmr
di 3 Fecemnten Kota Administratif Denpasar, ﬂipﬂrﬂiﬂh ho-
ril sebagni berilut®

Ao PAEVALENSI INPESTAST NEOASCARIS VITULORUM.
1. RBete-rota Frevelensi Infestasi.

Dari tabel 2 berilut, tempak behra rets-rata
prevelensl infestasi eacing Weospsearis vitulorum no
da Sapi 3eli dari berbagai jenis kelemin dan uruy
di ¥ota Administreatif Denpasar cdalsh 2,774.

Tabel 2. : Prevalensi Infestesi Cacing Neoasceris

Vitulorum peds Sapi Bali 4i ¥ots Administras -

tif Denpasar.

Jenisg Kelompok Tata
relemin UMIP gy g, py T rate
u; 6,66 10 6,66 23,32 7,771

5 mp @ o @ 0 0

93 W67 8 0 0
U; 13,33 6,66 6,66 26,65 8,08

i gl 0 0
Jumleh 19,99 16,66 13,32 49,97 16,55
_Aata-rats 3,33 2,77 2,22 5,33 2,71
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2. Pengaruh FKombinesi Perlakuan,
Dari sidik regam seperti terlihat pada tabel 3,

tempak bahwa kombinesi perlskuan sntara jenis kelamin
sapi dengan wmir sapi berpengaruh sangat nyata (p<

0,01) terhadap prevalensi infestesi cacing Neoascaris
vitulorum pade Sapi Bali di Kota Administratifs Denpa-

GATs

Tabel 3., : Sidik Ragam Hasil Tranformasi V#+0,5 Preva
lanal Infestasl Cacing Neocascaris Vitulorum d4i
Fota Administratif Denpasar.

SK db JE KT Fhit. F. tabel.
Sl 1%

Kelompok 2 0,0911 0,0455
Perlakuan 5 20,0480 4,0096 45,95&5‘* 3,33 5,64
Unmur 2 20,0098 10,0049 118,3451° 4,10 17,56
Sex 1 0,0127 0,0127 0,1487 4,96 10,04
Interaksi 2 0,0370 0,0158 0,0216 4,10 T.56
Error/eisa 10 0,8454 0,08454

Total 17 20,5845

Dari hesil Uji Jerak Berganda Duncen severti di
peroleh peda tebel 4 berikut, tampak bshwa prevelensi
infestagi pade sapi jentan umur 4i bawah 6 btulan
(8,88¢) tidak menunjukkan perbedaan nyata (p»0,05) de
ngan prevalensi infebtesi pads gapi betina umur di ba
wah 6 bulan (7,77%), akan tetapi berbeda sangat nyata
(p<0,01) dengen prevelensi infestasi pada sapi jantan
maupun sapi betina uwmur di atas 6 - 12 tulan, sapi

jantan meupun sapi betina umur d4i atas 12 bulan, yang
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yeng masing-masing tidek berbeda nyata (p»0,05) satu

sama lain (Of£).
Tabel 4., : Hasil Uji Jersk Berganda Duncen Pengaruh

Kombinasi Perlakuan terhadap Prevslensi Infes
tasi Cacing Neoascaris Vitulorum pada Sapi Ba

1i di Kota Administratif{ Denpasar, .
e e TPUT he
Sglly 3,0234 B a 8,88
5,0, 2,8639 a a T, 77
3,U, 0,7071 b b 0,00
5,0, 0,7071 b b 0,00
5505 0, 7071 b b 0,00
Sal4 0,7071 b b 0,00 .
Sy = 0,1687

Eeterangan : Huruf yeng sama kesrsh kolom menuniukﬂnn
tidak berbeda nyata p30,05.
3. Pengaruh Umur.

Dari pidik ragem (tabel 3,), tampak bohwa umar
snpi berpengamih sanget nyata (p<0,01) terhadap preva
lensi infestasi cacing Feoascaris vitulorum pada Sapi
Bali di Kota Administratif Denpasar. Selanjutnye dari
hasgil Uji Jarak Bergendas Duncan({tabel 5.), terlihat
bahwa prevelensi infestssi pade sapi berumur di bawah
6 bulan (8,32%f) sangat nysta lebih besar(pc0,01) da-
ri pade sapi yong berumur d4i atas 6 - 12 bulen meupun
sapi yang berumur di atas 12 bulan, yang tidak berbe-
de nyata(p>0,05) satu sema lain (O1).
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Tabel 5. : H=sil Uji Jarak Berganda Tuncan Pengaruh
Umir Sapli terhadap Prevelensi Infestesi Neoasca
ris Vitulorum d4i Fota Administratif Denpassr.

Umar Nilai signifikansi ﬁilai{;]
tranformasi 1< aall
v 8,8311 . . 8,325
i 2,1213 b b 0,00
3 2,1713 b b 0,00
5% = 0,1103

Fetersngsn : Muruf yeng samo kearsh kolom menunjulkkan

tidak herbeda nyeta p )>0,05.

4, Pengaruh Jenis Kelamin,

Dari sidik ragam (tabel 3.), tampak behwa jenis
kelamin sapi tidak berpengaruh nyata(p>0,05) te:huﬂ;p
prevalensi infestasi cacing Neoascaris vitulorum pa-
dn Sapi Bali di Kota Administratif Denpasar, dalam
hal ini sepl betina sebesar 2,59 sedang sapi jentan

sehegar 2,96%.

5 Pengarmah Interaksli antara Jenis Xelamin dengen Umur
Sapl.
Dari sidik regem (tabel 1.), tampsk bahwa tidalk
terdapat interaksi nyata (p>0,05) entara jenis kela -
*min sapi dengan umur sapl terhadap prevalensi infesata
i ceeing Neosscaris witulorum padm Sapi Bali di kota
Administratif Denpasar,
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B. JUMLAH TELUR PER GRAM TINJA (EFG).
l. Hata-rate Epg dari Cacing Necasearis Vitulorum.

Dari tebel 6 berilmt tempalk bshwa rote-rata
eng dari cmeing Wepasecarig vituleorum pada berbagal
jenig kelamin dan umar Sapi Bali 81 Kote Adminis -
tratif Denpasar sebesar 389,133,

Tabel 6. : Rata-rote Telur Pergram Tinja (EPG) Cecing
Heoansceris Vitulorum peda Sapi Beli di Kote Admi -

nistratil{ Denpasar.

Jenla Bata-rata M. vitulorum Retn
kelamin Uz I-'.'l E'E K Jml reta
3
(] 1572 32 2442 4356 1452
31 “E 0 0 0 0 4]
U 3 0 0 O 0 0 -
U, 1272 a7 533 2652 884
52 HE 0 0 4] 0 0
U1 0 0 [ 0 4]
Jumleh 2844 1189 L2975 TO08 2336
Anta-rata AT4 198,16 495,8 1168 389,133

2. Pengaruh Kombinasi Perlslusn.

. Dari sidik regem yang torlihat pada. tabel 7
berikut tempak behwa kombinesi perlaluan antara je
/ nis kelamin sapi dan umur sapi berpengarul asangat
nyata(p<0,01) terhadap rntn—rntﬁ_ﬁgﬁ dari cacing Weo-
ascaris vitulorum pada Sapi Bali di Kotae Administira -

tif Denpasar.
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Tabel 7. : Daftar Sidik Ragam Hasil Tranformesi V40,5
dari Rata-rata Epg Cacing Neoascaris Vitulorum
pads Sgpi Bali d4i Kote Administretif Denpesar.

SK ab Ik KT F hit, P tabel
5 1%

Kelompok 2 0,7338 0,3669

Perlakuan 5 26,3803 5,6760 11,9671° 3,33 5,64

Umur 2 27,7441 13,8720 29,2473" 4,10 7,56

Sex 10,2121 10,2121  0,4471 4,96 10,04

Interskei 2  0,4241 0,2120 0,4469 4,10 17,56

Error/sisa 10 4,T434 0,4T43
Totael 17T } 8575

Keterangan :## adelah berbeds nyata p<0,01.

Dari hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabel B be
rikut), terlihat behwn rete-ratas Epg dari kombinasi
perlalkuan antare jenis kelamin den umir sapl yaitu Sa-
pi Bali betina umur di bewah 6 bulan (1452,00 butir)
berbeds tidek nyata(p»0,05) dengan Sepli Bali jentan
umir di bewah 6 btulan (884,00 butir) tetapi sangat
nyuta(pc0,01) lebih besar daripada rata-rata EFG Sa-
pli Bali junten meupun Sapi Bali betina umur di atas
6 = 12 bulen maupun umair di atas 12 bulan, yang ma -
ging-masing tidak berbeda nyeta(pr0,05) satu sama la
in (0,00 butir).
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Tabel B. : Hasil Uji Jerak Berganda Tuncan Kombinasi

Perlalusn dari Rata-rata EPG Caclng Neomscaris
Vitulorum pada Sapi Bali di Kote Administratif

Denpasar.

Kombinasi nilel Signifikensi Hilni{huti )
perlakunn tranformasi Gt 1t msli o

S1U4 3,6663 a a 1452,00

.U, 3,0151 a a 884,00

3,U, 0,7071 b b 0,00

S 0,7071 b B 0,00

.U, 0,7071 b b 0,00

S,Uy 0,7071 b b 0,00

Sy = 0,3976

Keterangan : Huruf yeng sama kearash kolom menunjuk
ken tidak berbeds nyata p»0,05.

3. Pengaruh Umar.

Dari daftar sidik ragam yeng terlihat pads tabel
T, tempak bahwa umur sepl berpengaruh gangat nyata
(p<0,01) terhadap rete-rete EPG cacing Neomscaris vitu
lorTum pada Sapi Bali d4i Kots Administratif Denpasar,

Dari hasil Uji Jarsk Bergande Duncen seperti ter
lihat pada tabel 9 berikut, tempak behwa rata-rata EPG
eopl yang berumir d4i baweh 6 bulan {1168,00 butir) sa-
nget nyata lebih besar({p<0,01) daripads EPG sapi yeng
berurur d4i atas 6 — 12 bulan maupun sapi ysng berumur

di atas 12 bulan, yang tidok berbeda nyata(p»0,05)
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Tabel 9 . : Hasil Uji Jarsk Bergonda Duncen sntara 3 Va-

riasi Umir dari Bata-rnte EPG Cacing Neomscaris
Vitulorum pad=s Sapi Bali di Fota Administratif

Denpasar,
A ﬁﬂﬁ%‘n rmesi gfs‘gi fik;?gi '.‘-fii.gi{ butir)
Uy 10,0222 . - 1168, 00
U, 2,1313 b b 0,00
Uy 2,17213 B . 0,00
S¢ = 0,2811

Keterangon : Huruf yong sama kearah kolom menunjuk-—

ken tidsk berbeda nyata p)0,05.

4, Pengaruh Jenis Velamin.

Dari sidik ragem (tabel 7.), tempak bshwe jenis
kelamin sapi tidek berpengarul nyata(p>0,05) terhesdap
rate-rata EPGC cacing Neoasearis vitulorum pads Sapi
Aeli di Kots Administretif Denpaser, dslam hal ini r=
ta-rata EPG pada Sspl Bali betine sebesar 484,00 tu -
tir, sedangkan reta-rata EPG Sapi Beli jsntan sebesar
204,66 butir,

5. Pengaruh Interaksei antara Jenis Kelemin dengen Umir
Sapd .

Dari sidik ragam (tebel 7.), tempek bahwa tidak
terdapat interaksi nyata(p>0,05) sntera jenis kelemin
sapl dengan wmr sapi terhadap ratae-rata EPG cacing
Heoascaris vitulorum pada Sapi Bali di Kota Administ-

rafif Denpasar.
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BAB V.
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian tenteng prevalensi infestasi
Neomscaris vitulorum di Xota Administratif Denpasar yang
telah dikemukaksn di atas, maka dapat dikemukakan suatu
pembahagan sebagai berikut

A. Prevalensi Infestasi Necascaris Vitulorum.

Prevalensi infestzsi Weoascaris vitulorum pada
Sapi Bali untuk semua kombinasi perlakuan menunjukkan
angka yang relatif rendah yeitu sebesar 2,7TTe. Hagil
ini mendulung leporen yang didapatican oleh Demning (
1976) yaitu sebesar 2 o,

Darl sidik regam pada tabel 3, memunjukksn bah-
va kombinasi perlaluan antara jenis kelamin sapi de -
ngan umayr sapli berpengaruh sangat nyata terhadap pre-
valensi infestasi Neoascaris vitulorum.

Setelah dilalukan Uji Jarsk Berganda Duncan (tabel 4),
ternyata prevalensi infestasi Neocascaris vitulorum pa
da anak sapl jentan umur d4i baweh 6 tulen (8,884) ti-
dak berbeda nyata dengan prevalenai infestasi NWeoasca
ris vitulorum pada ansk sapi betins umur di bawah 6

tulan (7,77%). Akan tetapi, prevalensi infestasi Neo-
ascaris vitulorum pada anak sapi jantan dan betina u-
mar di baweh 6 bulan tersebut sanget nyate lebih be -
ear daripeds sapi betine umur diatas 6 -~ 12 bulan, sa

35
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pl betine umur di atnﬁa 12 bulan, sapi jantan umur di
atas 6 = 12 tulan dan sapi jantean umur d4i atas 12 bu-
lan, masing-masing sebesar Of. Feafsan ini menyztekan
bahwa infestasi Neoascaris vitulorum terjndi paoda a -
nak-anak sapi yeng berumur muda, tidak didapathkan in-
festasi pada sapi dewasa, yang mendukung hasil yeng

diperoleh Rojas (1972) bahwa infestesi tidak ditemu -

kan pada sapi berumur ‘.I.a‘bih' dari 6 bulan, tetapi pada
anek sepi umir kurang dari 3 tulan ditemukan sebanyak
43,

Soulsby (1982), Gunawan den Putra (1982) serta
Blood dmn Henderson (1983) menyatskan bahwva anak sapi
tertular oleh cacing Neoascaris vitulorum melalui mir
musu yang tercemar oleh larva stadium IIT ketika pe -
det menyusu pada induk sapi. Sedsngkan pada sapi bun-
ting penularannya melslui placenta dan cairan amnion
ketike migrasi lerve pada periode kebuntingen (Souls-
by, 1982). Dengen demikiesn induk sapi dapat bertindalk
gebegai reservoir yang mengandung larva di dalam tu -
bulnya (Ristic dan Intyre, 1981). Hal ini dapat terja
di sebagei akibat larve stedium II yeng menembus usus
selanjutnya ikut aliran darsh den didistribusiken ke-
berbagai organ tubuh (Soulsby, 1982; Blood dan Hender
son, 1983).

Dari tabel 3, temmysta umur sapi berpengaruh sa
ngnt nyata terhadap prevalensi infestasi cacing Neocas
caris vitulorum, Setelah dilakuken Uji Jarak Bergmnda
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Duncan (tabel 5), ternyata prevalensi infestasi rata-
rata pada anak sapi jentan den betine umur 4i bawsh 6
bulan (8,325%) sangat nyata lebih besar daripada sapi
umur di atas 6 = 12 bulan (0f) meupun sepi umur dia -

tes 12 bulan (07). Hal ini mendulung pendapat Elmer

dan Glenn (1973), behwa semakin dewasa induk semang
akan semakin kebal terhadap serangan parasit,

Pada anek sapi jantan meupun betine umur di ba-
vah 6 btulan, diperocleh prevalensi infestasi Neoasca -
ris vitulorum rata-reta sebesar 8, 325¢. Hasil ini ter
nyata jsuh lebih rendash dari yang diperoleh Swestman
(1980)sebesar rata-rata 33 maupun haeil yang dipero-
leh Qunawan dan Putra sebesar rata-reta 22%, Hal ini
disebabkan karena wileyah penelitian terletak di kota
Adminiegtratif Denpassr yang kKemungkinan pelaksanaan
pembeérantaszan penyekit cacing sudah cukup efektif di-
laksanakan oleh Dinas Peternekan maupun oleh peternek
sendiri, Hasll ini mendukung penelition Gunawan (1984)
yang menyetaken bahwa pengobatan dengen peperagzina
citrat pada pedet berumur dibawah 6 bulen, bahva de -
ngan-sekall pemberian obat, semua pedet menjadi nege-
tif terhadap cacing Neomsceris vituwlorum.

Jenis kelamin sapi dalam tabel 3, ternysta ti -
dak berpengaruh nyata terhadap prevalensi infestesi
Neogsearis vitulorum. Hal ini menyatakean bahwa antara
jenis kelamin jantan maupun betina terdapat penyeba -
ran Neomscaris yang tidak berbeda.
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Dengan demikian, heail ini tidak mendulung pendapat

Dobson (1965) yeng menyatakan bahwa hewan betina le -
bih tshan terhadap serangan berbagai jenis parasit di
banding hewvan jantan. Akan tetapi mendukung hasil tang
diperoleh Symilur (1983), bahwa jenis kelamin tidak
barpengeruh terhadap prevalensi infestasi Neocascaris
vitulorum. Hal ini disebabken kerena pada pedet, hor-
mon kelemin masih belum bekerja secara sempurna, se -
dangkan infestasi Neosscaris vitulorum hanys pada pe-
det saja, sehingga pengaruh hormonal tidak tempsk da-
lam hal ini,

Tidak didspatkannys interaksi nyata antara je -
nis kelemin sapi dengan umur sapi terhadap prevalensi
infestasi Neoascaris vitulorum, mungkin disebtabkan ka
rena maging-masing variabel bekerja secarz terpisah
gendiri-sendiri, tidak ada kerja soma saling mendu -
lung atau saling meniadakan.

B. Jumlah Telur Per Gram Tinja (EPG) Cacing Neoasscaris
Vitulorum,
Rata-rata EPG cacing Neogescaris vitulorum pada
Sapl Bali untuk semua kombinasi perlalkuan menunjukkan
engka sebesar 389,33 butir telur. Hasil ini lebih ren
dah daripada yang didapatkan oleh Sweetman (1980), On
navan dan Putra (1982). Hal ini disebabkan karena pe-
ngobatan yeng lebih intensif d4i Kota Administratif

Denpasar, '
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Dari sidik regam (tabel T7), menunjukkan bahva
kombtinasi perlakusn antara jenie kelamin sapi dengan
umur sapi berpengaruh sangat nyata terhadap rste-re-
ta EPG cecing Neomscaris vitulorum pada Sapi Bali di
Fota Administratif Denpasar. Setelah dilalkukan Uji
Jarak Berganda Duncan (tabel 9), ternyata rats-rata
EPG cacing Necascaris vitulorum pada sapi jantean u-
mur di bawah 6 tulan sebesar 1452 tutir tidak menun-
Jukkan perbedaan yang nyata dengan ansk sapi betina
umur d4i bawah 6 tulan, namun sangat nyate lebih be -
sar daripads sapi jantan dan betina umur di atas 6 -
12 bulan, sepi betina den sapi jantan umur di atas
12 bulen, yang masing-masing tidak berbede nyata sa-
tu sama lain (0 butir).

Dari tabel 7, tampak bahwa umur sapi berpenga-
ruh eangnt nyate terhadap rata-rata EPG cacing Neoas
caris vitulorum pada Sapi Bali di Fota Administratif
Denpasar. Setelash dilanjutkan dengan Uji Jarak Ber -
ganda Duncan (tabel 9), ternyata bahwe rata-rate EPG
cacing Weoascaris vitulorum pada sapi Umur di bawszh
6 tulan sebesar 1168 tutir, sangat nyata lebih besar
daripada sapi umur di atas 6 - 12 bulan dan sspi u-
mir diatas 12 bulen (0,00 butir). Hal ini mendukung
pendapat Dobson yang menyatakan bahwa resistensi tu-
tuh terhadap infestnsi cacing makin meningkat dengan
meningkatnys umur, mendukung pula pendapat Elmer dan

Glenn.
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Dari tabel 7, didepatkan tchwe jenis kelamin sp

pi tidak berpengaruh nyata terhadap rate-rate EFG ca-
cing Weoascaris vitulorum pads Sapl Bali d4i Kote Admi
nistratif Denpssar. Hal ini menyatakan bahwa kejadien
infeksi oleh telur-telur cacing Neossearis vitulorum
pada sapl tidak terkait erat dengan jenis kelamin, se¢
bab infeatasi Neogscaris vitulorum sdalah pada pedet
yang karens masih muda hormon kelamin masih belum ber
fungei sempumrmna.

Tidek didapetkennya interaksi yang nyata antara
jenis kelamin sapi dan umur sapi (tabel 7), mungkin
disebabkan karena masing-maasing variabel bekerja seca
ra sendiri-sendiri, tidak menunjukken kerja sama sa -
ling menmunjang ateu saling meniadakan,

Dengen demikian deari hasil penelitisn ini, yang
kemudian dihubunglan dengan hipotesa yeng dikemukakan
akan dapat dibukttikan kebenarannys sebagail berilkut :

Hipotesa 1: Prevelensi infestasi Neoascaris vitulorum
pada anak Sapi Bali adalah lebih tinggi
daripade Sapi Bali dewasa.

Penunjang : Prevelensi infestasi Neocascaris vitulorum
pada anak sapi umuir 4i bawah 6 bulan
(B,325¢) dengan rete-rata EPG (1168,00 bu
tir) sangat nyata lebih tinggi (p<0,01)
dibendingkan sapi umur 4i atas 6 - 12 bu-
len (0,00%) dengan rate-rata EPG (0,00 bu
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tir), dsn sangat nyata lebih tinggi
(p<0,01) daripsda sapli yang berumur lebih
dari 12 tulan (0,007) dengan rata-rata
EPG (0,00 butir).

Hipotesa 1 dapat diterima.

Prevalensi infestasi Neoascaris vitulorum
pada Sapi Bali jantan adslah lebih ting -
gl daripada Sapi Beli betina.

Prevalensi infestasi Neoascaris vitulorum
pada sapi jentan (2,96%) dengan reta-rata
EPG (294,606 tutir) tidak berbeda nyata
(p>0,05) dibending sapi betina (2,59%) de
ngan rate-rete EPG (484 butir).

Hipotesan 2 ditolak.
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BAB VI
KESINPULAN

A. KESIMPULAN UMUM,

Prevalensi infestasl cacing Necascaris vitulorum

pada Sapi Bali di Kota Administratif Denpasar adalah

rendah (2,77#) dengan rato-rate EPG sebesar 389,33 bu-

tir. Hel ini sejelan dengen efektifites pengendalien

venyakit yang dilaksanakan oleh Ddinas Peternaks setem

pot, karena tempat/lokssinys yeng mudeh terjangkau

(Kotae Administratif Denpasar).

B. KESIMPULAN KHUSUS.

1.

2.

Tidak terdapat pengaruh nyata (p>0,05) dari jenis
kelamin sepi terhadap prevalensi infestesai Necasca
ris vitulorum pada Sapi Pali di Eote Administratif
Denpasar. Dalam hal ini, prevalensi infestasi ca -
cing Neoascaris vitulorum pada Sapi Bali jantan
(2,96¢) dengan rata-rata EPG (294,66 butir) tidak
berbeda nyata (p>0,05) dari Sapi Bali betina (2,59%)
dengan rata-rata EPG (484,00 butir).

Prevalensi infestasi cacing Nroascaris vitulorum pa
ds ensk Sapi Bali umur d4i bawah 6 bulan (B, 325%) de
ngan rata-rata EPG (1168,00 butir) sangat nysta le-
bih tinggi (p<0,01) daripada Sapi Bali berumur le -
bih dard 6 = 12 bulan (0,00%) dengen rates-rata EPG
(0,00 butir) dan sengat nyata lebih tinggi daripada
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Sapi Bali berumur lebih dari 12 bulan (0,00¢) dengan
rata-rata EPG (0,00 butir).

3. Tidsk didapatkan adanya interaksi yeng nyatas (p>0,05)
antara jenis kelamin Sapi Bali dengan umur Sapi Bali
terhadap prevalensi infestasi cacing Neocascaris vitu=

lorum.

REKOMENDASTI.

Ialam rengka memberantes cacing Neossearis vitulo-
rum disarankan untuk memberikan obat cacing se awal mung
kin terhadap snak-anak sapi yang baru lahir, yaitu seca-
ra teratur diberiken sejek umur 3 bulan sampei anak sapi
berumur 12 bulen, dengan eplikasi pemberisn setizp 3 tu-
lan selali.
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BAB VII,
EINGEASAN

Sejumlah 540 sampel tinja ysng berasal dari Sapi
Balli telah diperiksa terhadap cecing Weoascaria vitulorum
Sampel tinja diambil dari 3 Kecamatan di Kota Administra-
tif Denpasar dengan cara random sampling.

Penelitisn dilskesanaken mulei tanggal 10 April 198%
gampai dengan tanggal 10 Juni 1985.

Eancangan pendekatan yang dipergunakan adalah ranca
ngan acak kelompok pole fektoriel 2 x 3 dengen 3 ulangan.
DPalam hal ini ? jenis kelamin sapi (jantan dan betina)
dan 3 variasi umur sapi (0 - 6 bulan,>6 - 12 bulan,>12 tum
len) sebegai kombinmsi perlalkusn, sedangkan 3 kelompok ke
camatan sebagail kelompok ulangan.

Data yeng diperoleh disnalisis dengan enalisie gl -
dik rageam, yang dilenjutken dengan Uji Jarak Berganda Dun
can, bila terdapat hasil yang berbeda nyata,

Ternyata bahwa wmr sepi dan kombinasi perlaluean
berpengaruh sengat nysta(p<0,01) terhadsp prevalensi in -
featasi cacing Neoasearis vitulorum, Jenis kelamin sapl
tidak berpengaruh nysta(p?0,05) terhadap infestesi dan
tidak terdapet interaksi nyanta(p?0,05) antara jenis kela-
min sapi dengan umir sapi terhadap prevalensi infestasi

cacing Neoasecarie vitulorum,

44
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Dalam hal ini prevalensi infestesi Necascaris vitu
lorum pads lkombinaei perlaluan sntara ansk sapi jantan
umir £6 bulan tidak berbeda nyata(p>0,05) terhadep ansk
gsapi betina umur £6 bulen, aksn tetapli berpengaruh sa -
ngat nyata(p<0,01) terhadap sapi jantan maupun sapi beti
na umur »>6 = 12 bulan, berpengamih sangat nysta(p<d,01)
terhndep sapli janten meupun sapli betina vmr> 12 bulen,

Prevalensl infestasi ecacing Neoasecaris vitulorum
pada anak sapi umuir £ 6 bulsn berpengaruh sangat nyata
{(p<0,01) terhadep sapi umir >6 = 12 bulen meRupun sepi u-
mur > 12 lan.
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Lempiran II : Perhitungan sidik ragam (ANAVA) Preva-
lensi Infestasi Neoascaris vitulorum
pada Sapi Bali di Fota Administratif
Denpesar,

Prevalensi Infestasi Neoascaris Vitulorum pads Sapi

Dali di Kota Administratif Denpasar,

Jenin Kelompok
kelemin U r s 5] v Ko o H}_ sy vl ! RI&::
& Oy 666 10  GgE prap 7,71
U, 0 0 0 0 0
U} o Q 8] 0 0
vp 13,33 6,66 6,66 26,65 8,88
32 Uz 0 Q Q 0 Q
U3 0 0 0 0 0
Jml 19,99 16,66 13,32 49,97 16, 65
Ht_g%g_ 3,33 2,7 2,22 8,33 2,1

Keterangen :

3 = Jenis kelamin (sex)
51 = Jenls kelamin betina

gy = Jenis kelamin jantan

=
1}

Kelompol
H1 = Hecamatan Denpasar Barat
Ko = Kecampton Denpaasar Timar

KE - Kecamaten Denpasar Selatan

U = Umur (dalam bulan) Uz = Umur > 6-12 Bulan

=
i
]

Umur O0=6 bulan U3 = Umur>12 bulan
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Ioanjuten lampirsn IT.
Nesil Tronformesi Y40,5 dari Prevelensi Infestasi
Neoascaria Vitulorum padas Sapi Bali di Kota Adminis-

tratif Denpasar.

Jenis E Yelompok e Tata
kelnmin ©ooT K, K. Ky rota

m 2,6758 13,2403 2,6758 B,5919 2,R639
h Ua 0,7071 0,707T1 0,7071 2,1213 00,7071
Uy n,7071 0,7071 0,7071 2,1213 0,7071

Uy 3,7188 2,6758 12,6758 90,0704 13,0234
g Us 0,7071 0,707 0,7071 2,1213 0,7071
Uq 0,7071 0,7071 ©0,7071 2,133 0,7072

T 9,223 B8.7445 B,1B00 26,1475 B,7158

Eﬁﬁg 1,5371 1,4574 11,3633 4,3579 1,4526

Hasil Traformami 'U'"-:—Er,ﬁ dnri Fombinesi Perlnkusn Anto

A ? Jenia Kelomin dsn 3 Variaei Umur.

U dJenis kelsmin Rata
o a1 59 Jml rata
i 8,5919 9,0704 17,6623 8,8711
Ua 2;1213 72,1213 4,2426 2,1213
Uy 2,1213 2,1213 4,2426 2,121
Jmk 12,8345 13,3130 26,1475 13,0737
i a,2781 2,4376 38,7158 4,3579
58
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Lanjutan lampiran II.

Bumie :
1 n p 2
H o e
w5 | k%i %4 3k
n q 2
J? =(Z & = X.u) - ¢
fi:l =] =l i'jk
1 n n q 2
Ixk = = (= B L) = 0
nXq =1 j=1 k=1
1 P 4 n 2
Jul k=1 isl
1 2 E 2 2
U = s (Z & xnp) - o
nxp k=1 =] J=1
1 s - : X € e
W e = (F B i.jl:) -
=1 i=1 k=1
JE.Int= JEP - JKU - JE3
JE.Error = JKT =JEE = JKP.
Keterangan :
n = Kelompok
p = Jenis kelamin (sex)
q = mir
Q = Faktor koreksi.
JKT = Jumlsh kwadrat total
JEK = Jumlah kwadrat kelompok

JEP = Jumlah kwadrat perlakuan
JEU = Jumlah kwadrat umur
JES = Jumlah kwadrat sex (jenis kelamin)

JE.Int= Jumlah kwadrat interzskal

JK.Error = Jumlah kwadrat Error (sisa)
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Lonjutean lsmpirsn II.

%
g EEEiéilil - 37,9827

JIT = {E*ET53]E+ {D,TG71]2+ [ﬂ,Tn71}2+ {3,71HB]E+
(0,7071)% (0,7071)%+ (3,2403)% (0,7071)%
(0,7073)°%+ (2,6758)% (0,7071)% (0,7071)%

2,6758) %+ (0,7071)% (0,7071)% (2,6758)%
(0,7071)% (0,7071)°% 37,9828,

= 17,1599 + 0,4999 + 0,4999 + 13,8294 + 0,4999 +
0,4999 +10,4995 + 0,4999 +0,4999 + 7,1599 +
0,4999 + 0,4999 4+ 7,1599 + 0,4999 + 0,4999 +
7,1599 + 0,4999 + 0,4999 - 37,9828,

= 58,0737 - 37,0028

= 20,9845,

2 2 2
JEK = (9,2230) + (B,7445) + (B,1800) - 37,9R28
12

85,0637 = 76,4662 + 66,9124

fl

- 37,9828

5]
= 38,0737 - 37,9R28

= 0,0911,

Eﬂt5919}2+ [2,1?13}?+ {2,1213]?+ [B.GTﬂd]2+
(2,1713)% (2,1713)° °

JILP

- 37,9528

= 73,8207 + 4,4999 + 4,4999 + £2,2721 4+ 4,4999 +

3
4.4999 - 37 9828
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Lenjutan lompiran IT.

.
58,0308 - 37,9828
20,0480,

JEU

il

{1?.5523}2+ 15.;425}E+ {4,quﬁlgb 37,9828

11,9568 + 17,9996 + 17,9996 - 37,0028
g ©

57,9926 = 37,9828

20,0098,

TS =(12,8345)° + (13,7130)°= 37,9829
323

164,7243 + 177,2359 - 37,9828
9

= 37,9955 - 37,9828
= 0,0127

JE.Int = 20,0480 = 20,0098 - 0,0127
= D-n255 ®

20,9845 - 0,0911 - 20,0480
= 0,B454,

JX,.Error
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Lenjutan lampiran II.

Daftar Sidik Regeam Trenformasi V40,5 dari Prevelensi

Infestasi Weoescaris Vitulorum pada Sapil Bali di Kota

Administratif Tenpasor.

518 et JE : I R e 5 P, ta2bel
5 1%
Kelompok 2% 0,0011 0,0455
Perlekusn 5 20,040  4,0096 46,9508%% 3,33 5,64
Umur 2 20,0098 10,0049 118, 3451"* 4,10 T,m *
Sex 10,0027 0,0127 0,1487 4,96 10,04
Interaksi 2 0, 0255 0,027 0,1502 4,10 T,56
Error/sisa 10 00,8454 0,08454
Total 17 20,9845
S = Bidik kersgemen
db = Dernjet bebas
JE = Jumlah kwadrat
ET = Kwvadrat Tengsh
dbT. = nxpxq - 1 = 3x2x3 =1 = 17
v, =n-1 =3i-1 - 2 .
dbP. = pxq - 1 = 2x3 - 1 = 5
dbll, = qg 1 =3=1 = 2 '
a5, =p-=1 2=l = 1
dhInt,= dbP = dbJ = db3 = § = 2 = 1 = 2
adbT, =:1hT—-ﬂhT{—ﬂ.hP=1T-E—5'=1ﬂ
62 ¢
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Lenjutan lempiran II.

ET = JK F.bi%, = ___TI'__TH
dt KTE.
KTK. = 0,0911 = 0,0455  TK. = _0,0455 = 0,5327
2 0,08454
—Lr - i ] = ¥
0,08454
ETO. =20,0008 =10,0049 . = 10,0049 =118, 3451
2 0,08454
ET3. = 0,0127 = 0,0127 FS. = 0,0127 = 0,1407
1 0, 00454
KPInt.=_0,0255 = 0,0127 PInt., = 0,0127 = 0,1502
? 0,00454

Uji Jarsk Bergends Tuncan Kombinasi Perlaluen Anta-

ra 2 Jenis Kelamin dengan 3 Variasi Umur.

Fombinesi BHeta ;3SR 3.5.D.
norlaluan TiE Beda P ¢ ' 1

Soly  3,0234

L)

3.1 2,6758 0,3476 3,15 4,42 0,53 0,75

3 et

5U, 0,7071 2,3163 1,3687
50y  0,7071 2,3163 1,9687
S.l,  0,7071  2,3163 1,9687

HnU3 ﬂ,?ﬂ?l 2, 3163 1,9687

3,30 4,73 0,56 0,79
3,37 4,88 0,87 0,82
3,43 4,96 0,58 0,84
1,83 5,06 0,65 0,85

(- SN Tl [ SE Y

g = ¥ BB =\ _Elﬂgiiﬂ = 0,1687

(P , dbE) delem dafter tabel

e |
L
[ ]
-
o |
L]
il

L
]
[
Ll
=]
-

Il

EISIH-I- X EI
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Tanjutean lompiran II,

Uji Jarak Bergendz Duncen anters 31 Variassi Umar.

vﬂﬁﬂﬂi Hﬂtﬂ- TﬂEdﬂ P EtE...R S.H-I?I.
iy rate o 1 - (- T,
th A,8311
U, 2,1213 46,7098 2 3,15 4,48 0,37 0,53
IJ:I1 2,1713° 6,T098 3 3,304,733 0,390,656

!';I = 'l’i‘ TTH - ig‘ ﬂtﬂ"n'ﬂﬁﬂ = ﬂq.].]-r.'l!

nxp 6

P = Jumlah perlakuan yveng dibedaken
5.5.0.= Signifiecant Studentized BEange
S.3.D.= 3et Simificont Difference

Sy = Jimpangsan balu

64
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Lempiren III.: Perhitungan 5idik Sepmm (ANAVA) Rata-ra=

te Telur Per Gram Tinja (EPG)} Neossecaris Vitulorum

pada Sapi Bali 4i ¥ots Adminietratif Denrnsar,

X = g+iz+ X3+ Xy

n

Xl = Jumlsh telur pada kamar 1.
X2 = Jumlah telur pada kamar 2,

bl

3= Jumlah telur pada kamar 3.

Jumlah telur pada kemar n

Hlnﬂ

Jumlah telur rata-reta.

Ukuran volume tiap-tiap kamar hitung Me¢ master
Panjang = 14 mm
Lebar = T mm.
Tinggi = 1,6 mm.
Jadi volume tiap kamer :
=14 X7 X1,5 nm3
= 156,8 mm3
Dengan demikian maka jumlah rata-rata telur
pergram tinja(EPG) :
= 1 oe x X telur/gram tnja.

156, Bmm3

= 1000 mm3

20 BT x X telur/gram tinja,
156,8 mm?

1l ce = Volume larutan tinja yveng dimasukkan
kedalam kamar hitung Mec. master,

65
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Lanjuten lampiran III.

Jumlah Rata-rata Telur Pergrem (EPG) Wecascaris Vitu

lorum pads Sapi Bali di Kote Administratif Denvnenar,

JEnis Tz EPG reta-reta N, Vitulorum Jml  Hate
kelamin ¥3 X2 3 rete
Uy 1572 142 2442 4356 1452
81 (H 0 0 0 0 0
73 4] 0 0 0 0
Uy 1272 A4t 533 2652 8B4
S92 Us 0 0 0 0 0
Uy 4] 0 0 0 0
Jml 2844 1189 2975 7008 2336
T 474 198,16 495,88 1168 389,33

Hagll Trenformasi “E+ﬂ,5 dari Reta-reta Telur FPergrem

Tinjs NHeoescaris Vitulorum pada 3api Bali di Kota Ad-

ministratif Denpasar.

{ﬁﬁ_ﬁ_m Dy m_ﬁﬂm}ftﬂ EE Iml Eﬁtﬂ
U1 4,0274 1,9798 4,9919 10,9991 3,6663
5 up 0,7071 0,7071 0,7071 2,1213 0,7071
U3 0,7071 0,7071 0,707F 2,1213 0,7071
By 3,6359 2,9949 2,4145 9,0453 3,0151
5 %, 0,7071 0,7071 0,7071 2,1213 0,7071
Uy 0,7071 0,7071 0,7071 2,1213 0,7071
Jml 10,8917 17,0031 10,2348 28,5206 0O,5008
ata-ratn 1,7481 1,3005 21,7058 4,7549 1,5849
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Ienjuten lampirsn III.

Hoail Tranformasi ﬂ?+ﬂ,5 dari Fombinesi Perlesluan
antera ? Jenis Kelomin dengan 3 Variasli Umur hRate-
rata EPG Neomsceris Vitulorum.

Umur 1 Jepis kelemin g, Jml Rete-rata
Ul 10,9991 9,0453 20,0444 10,0222
u2 2,1213 92,1213 4,2426 2,1213
U3 2,1213 2,1213 4,2426 2,1213

Jml 15, 2417 13,2879 28,5295 14,2648
Rata-rata 5,0B0% 4,4293 9,5098 4,7549

¢ = (28,5296)%= 45,2187

(4,0274)%+ (0,7071)2+(0,7071)2 + (3,6359)%%

(0,7071)%+ (0,7071)%% (1.9798)%+ (0,7071)%

(0,7071)%+ (2,9949)%%

(4,9919)%4+ (0,7071)%+ (0,7071)% (2,4145)%

(0,7071)2%+ (0,7071)%- 45,2187

- 16,2199 + 0,4999 + 0,4999 + 13,2197 + 0,4999 +
0,4999 + 3,9196 4+ 0,4999 + 0,4999 + B8,9694 +
0,4999 + 00,4999 +24,9120 + 0,4999 + 0,4999 4+
5,829 4+ 0,4999 + 0,4999 - 45,2187,

- 79,0762 - 45,2187

= 13,8575.

JET

(0,7071)%+ (0,7071)%

3% = (10,4917)°%% ( 7,8071)%:(10,2348)% ~ 45,2187
3

&7
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Lenjutan lampiran IIT.

110,0757 + 60,8883 + 104,7511 - 45,2187

= 45,9525 - 45,2187
0,7338

JEP = (10,9991) + (2,1213) + (2,1713) + (9,0453) s
3

(2,1213) + (2,1213) - 45,2187

= 120,9802 4+ 4,4999 1+ 4,4999 4+B1,8174 + 4,4999 &+ 4,4999
3

- 45,2187
73,5090 - 45,2187
28, 3803.

JEU = {Fﬂ,ﬂﬂdﬂ}gh {4.2525}E+ [d,Fﬂﬁﬁjg - 45,2187
g

= ADL, 7779 + 17,9996 + 17,9396 = 45,2187
b

= 72,9628 - 45,2187

= ETrTﬂqlr
JES = (15,2417)%+ (13,2879)2 - 45,2187
3x3
= 2312,3094 + 176,5682 - 45,2187
9
= 45,4308 - 4%, 2187

i

0, 2121
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Lanjutan lempiran III.

JEInt. = 28,3803 -27,7441 - 0,2121

= 0,4241

JKError = 33,8575 - 0,7338 - 28, 3%03
= 4,7434

Daftar 5idik Fepem Tranformesi V40,5 dori Rate-reta
EPG Cocing Reocsscaris Vitulorum pada Sani Bali di

Fote Administratif Denpaser.

5K rdbt  JE ! KT !! P hit F tabel !
Kelompok 2 0,7338 0,3669
Perlskusn 5 28,3903 55,6760 11,9671%" 3,33 5,64
Unmar 5 27,7481 13,8720 29,2473%° 4,10 7,56
Sex 10,2121 00,2121 0,44T1 4,96 10,04
Interaksi 2 00,4241 00,2120 0,4469 4,96 7,56
Error/esisa 10 4.7434 0,4742
Totel 17 33,8575
P = JX P hit. = IT
dhb ETError
KTK. = 0,733 = 0,3669 FE.  =0,3660 =0,7735
o 0,4743
¥TP. = 28,3803 = 5,6760 TFP. = 5,6760 = 11,9671
5 0,4T43
¥TU., = 27,7441 = 13,8720 TFO. = 13,8720 = 29,2473
2 0,47413
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Lenjuten lsmniran III,

ETS, = 0,2121

1

= 0,2121 P5. =

KTInt. = 0,424]1 = 0,2120
2

Fint.=

ETError = A, 7434 = 0,4743
10

0,2121 = 0,4471

0,2120 = 0,4469

0,4743

Uji Jarak Bergends Tuncen deri Kombinaei Perlelmen

mntara 2 Jenis Kelsmin dengan 3 Variasi Umur Untuk

Feta-rete EPG Hecasesris Vitulorum.

Kombinasi Tate S3.59.H i D.
perleluan  rete Hede P o 14 5 3%
H 3.6663
EEEE 31,0151 0,6512 2 3,15 4,48 1,25 1,78
50, 0,7072 2,9592 2,3080 3 3,30 4,73 1,31 1,88
31113 0,707 2,9592 2,3080 4 3,37 4,68 1,33 1,94
Sy 90,7071 2,9592 2,3080 5 3,43 4,96 1,36 1,97
3?H3 0,T0T1 2,9592 2,3080 2] 3,83 5,06 1,52 2,01
Keterangen :
5X = VYV KTError. = V0,474%F = 0,3976
n 3
3.3.R.= (P, dbE.) dalam deftar tzbel,
5.3.,D.= S.5.R x Sy
70
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Lanjutan lampiran III.

Uji Jarek Pergenda IDuncen antera 3 Variesi Umur dari
hnte-rete EPG Necoscaris Vitulorum.

Variasi Brta da P 5.5.R 3.3.D,
unur rate Leoa . 1 B 1+

Ty 10,0222
U, 2,113 7,9009 2 3,15 4,48 0,88 1,25
U, 2,1213 17,9009 3 3,30 4,73 0,92 1,32

Feterangan

Sy VIre. = V 0,4743 = 0,2811

nxp
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T2

Rata-Rata Temperstur den Kelembaben Yeng Dicatat

oleh Stasiun Pengamat Meteorologi dan Geofisika

Ngursh Ral - Denpasar, Tahun 1983 - 1985. { 3m

Iiatas Permukaan Laut),

Bulsn Temperatur (%) Kelembaban {%}
Jarmari 27,8 81,9
Pebruari g Pl | T2,0
Mnret 27,6 80,0
April 277 82,4
Hei 27,6 86,3
Jund 26,4 81,9
Juli 25,8 80,0
Agustus 25,9 82,0
september 26,5 80,2
Oktober 27,6 81.1
NHopember i 1 | 82,0
Desember 27,3 82,0
Rate-reta : 27,12 Bo,98
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T3

Gambar 1. : Bentulk Telur Cacing Necascaris Vitulorum. "
(Sasmita, 1976).

lﬂmmmemuﬁn hﬂﬂ:l*

|
Gambar 2, : Bentuk Dewasa Cacing FNeoascaris Vitulorum
(Sowlsby, 1982).
Ascaris, en Face vacw to show lM'j.'I'.HIlI tr;E' | of group
|
|
Tarargrs, antcrsy end. Taenraras, preterior extreniity, male
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L]
T4
-
Gambar 3, : Telur-telur Cacing pada Lembu @an Sapi
(Arifin dan Sudarmono, 1982), .

11_11 g
f% A -
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